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Angka residivis tahun 2020 menunjukkan bahwa Indonesia memiliki 24.000 residivis dengan tingkat
residivis global 18.12%. Tidak dipungkiri bahwa Klien Balai Pemasyarakatan (Bapas) juga turut andil dalam
angka tersebut. Penting untuk melakukan studi tentang bagaimana jgjaran internal Bapas mempersepsikan
kinerja mereka sendiri karena kinerja yang sesuai dengan harapan atau ideal dinilai dapat memberikan hasil
kerjayang efektif, efisien, dan adaptif, namun apabila kinerjatidak mencapai standar atau harapan maka
diskrepans akan terjadi dan akan memberikan efek domino pada hal yang lain. Pendlitian ini terkhusus akan
membahas kinerja atas tugas pokok dan fungsi dalam program pendampingan, pembimbingan, dan
pengawasan Klien oleh PK. Terdapat dugaan bahwa pada 4 kantor Bapas wilayah DK Jakarta telah
memunculkan diskrepans atau kesenjangan antara persepsi harapan dengan persepsi realita perihal

pel aksanaan tupoksi PK yang didasari oleh persepsi kerja. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
deskriptif dengan total 197 responden yang kemudian dilakukan Crosstab Chi-Square dan Uji F padaitem
atau indikator yang didasari oleh teori Masa Percobaan, teori Rehabilitasi, dan Teori Intervensi Sosial, serta
konsep Penilaian Dimens Kinerja SDM. Hasil menunjukkan bahwa pada 4 kantor Bapas wilayah DK
Jakarta, kinerja SDM Bapas tidak mampu mencapai persepsi harapan sehingga diskrepansi terjadi. Konsep
yang dapat melengkapi teori pada penelitian ini dan sekaligus sebagai aspek yang tidak ditemukan padatiap
—tiap Bapas di wilayah DK Jakarta yakni: (1) Work-Performance Aspect; (2) Self-Motivation Aspect; (3)
Five Competency Aspect; dan (4) Climate Organization.

...... The 2020 recidivism rate shows that Indonesia has 24,000 recidivists with a global recidivism rate of
18.12%. It is undeniable that Correctional Center Clients (Bapas) also contributed to thisfigure. Itis
important to conduct a study of how the internal ranks of Bapas perceive their own performance because
performance that is in accordance with expectations or ideal is considered to be able to provide effective,
efficient and adaptive work results, but if performance does not reach standards or expectations then
discrepancies will occur and will have an effect dominoes on other things. This research will specifically
discuss the performance of the main tasks and functions in the assistance program, mentoring, and
supervision of Clients by PK. Thereis an allegation that in the 4 Bapas offices in Jakarta there has been a
discrepancy or gap between perceptions of expectations and perceptions of reality regarding the
implementation of the duties and functions of PK based on work perceptions. This study used a descriptive
guantitative method with atotal of 197 respondents who then carried out the Chi-Square Crosstab and F test
on items or indicators based on the theory of Trial Period, Rehabilitation theory, and Social Intervention
Theory, as well as the concept of HR Performance Dimensional Assessment. The results show that in the 4
offices of Bapas DK Jakarta, the performance of Bapas human resourcesis not able to achieve the
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perception of expectations so that discrepancies occur. Concepts that can complement the theory in this
research and at the same time serve as aspects that are not found in each of the Bapas in the DKI Jakarta
area, namely: (1) Work-Performance Aspect; (2) Self-Motivation Aspect; (3) Five Competency Aspects, and
(4) Climate Organization.



